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BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Pengertian Kepemimpinan dan Gaya Kepemimpinan Islami
a. Pengertian Spiritual

Menurut Hadari (1993:15-16) dalam bahasa Inggris pemimpin
disebut leader. Kegiatannya disebut kepemimpinan atau leadership.
Pemakaian perkataan Kkhalifah setelah Rasulullah SAW wafat terutama
bagi ke empat orang Khulafahur Rasyidin, menyentuh juga maksud
yang terkandung di dalam perkataan Amir (yang jamaknya umara),
disebut juga penguasa. Oleh karena itu kedua perkataan tersebut dalam
bahasa Indonesia disebut pemimpin yang cenderung sebagai pemim_ﬁin
formal. Namun dalam Al- Qur'an perkataan khalifah juga menyatakan
pemimpin yang bersifat non formal, seperti dalam Qs. Al-Baqarah

ayat 30 sebagai berikut:
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Sesungguhnya Aku akan menjadikan searang khalifah di muka bumi.
Terdapat dua tugas manusia sebagai pemimpin kehidupan di muka
bumi. Pertama, menyerl dan menyuruh orang lain berbuat amal

ma’ruf. Kedua melarang atau menyerl orang lain meningéalkan

perbuatan'munkar



b.
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Pengertian Empiris

\ Menurut Hadari (1993:27-29) kepemimpinan adalah kegiatan
manusia dalam kehidupan bermasyarakat. Pengertian kepemimpinan
yang bersifat empiris adalah pengalaman itu perlu dianalisis untuk
mendapatkan butir-butir yang berharga dan dapat dimanfaatkan dalam
usaha mewujudkan kepemimpinan yang efektif dan diridhai Allah
SWT pada masa sekarang dan di masa mendatang.

\ Kepemimpinan secara etimologi (asal kata) berasal dari kata
dasar pimpin kemudian mendapat awalan me- menjadi memimpin
maka berarti menuntun, menunjukkan jalan dan membimbing.
Sedangkan secara terminologi dapat diidentifikasi beberapa gejala
sebagai berikut:

1) Dalam kepemimpinan selalu berhadapan dua belah pihak. Pihak
yang pertama disebut pemimpin dan pihak lainnya adalah orang-
orang yang dipimpin. Jumlah pemimpin selalu lebih sedikit

daripada jumlah orang yang dipimpinnya.

* 2) Kepemimpinan merupakan gejala sosial yang berlangsung sebagai

interaksi antar manusia di dalam kelompok besar yang melibatkan
jumlah orang yang terlibat di dalamnya sedikit.
3) Kepemimpinan sebagai perihal memimpin berisi kegiatan

menuntun, membimbing, memandu, menunjukkan jalan,
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Dilihat dari segi ajaran Islam kepemimpinan berarti kegiatan
menuntun, membimbing, memandu dan menunjukkan jalan yang
diridhai Allah S.W.T. Sehubungan dengan itu Allah S.W.T

berfirman dalam QS. Al-A’raf ayat 43 sebagai berikut:
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Segala pujian untuk Allah yang telah memimpin kami untuk
mendapatkan surga ini, tidaklah kami kan menemui jalan ini,
sekiranya Allah tidak memimpin kami.

Setiap pemimpin sebagai individu untuk mewujudkan
kepemimpinan yang efektif dan diridhai Allah SWT dengan
kepribadiannya sebagai orang yang beriman harus menampilkan sikap dan
perilaku sebagai berikut (Hadari Nawawi, 1993:114-134):

1) Mencintai kebenaran dan hanya takut pada Allah SWT.
Pemimpin yang beriman harus berpegang teguh pada
firman Allah SWT di dalam QS. Al-Baqarah ayat 147 sebagai berikut:
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Kebenaran itu adalah dari Tuhanmu; sebab itu janganlah kamu
termasuk orang-orang yang ragu.

2) Dapat dipercaya, bersedia dan mampu mempercayai orang lain.
Pemimpin yang dipercaya, mampu mempercayai orang lain
dan memiliki kepercayaan diri merupakan pemimpin yang
bertanggungjawab. Pemimpin yang bertanggungjawab tidak akan

\berlakuyseperti firman Allah dalam QS. Al-Bagarah ayat 166 yang
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Ingatlah, ketika pemimpin-pemimpin yang diikuti (dipercaya),
berlepas diri dari pengikut-pengikutnya ketika telah melihat siksaan,
lalu putuslah semua pertalian mereka.

Memilki kemampuan dalam bidangnya dan be;-pandangan luas di
dasati kecerdasan (infelligensi) yang memadai.

Ajaran Islam sangat mementingkan kemampuan
mempergunakan kecerdasan (intelligensi) St?hingga banyak firman
Allah SWT yang menganjurkan dan memerintahkan manusia
mempergunakan akalnya dalam menghadapi berbagai gejala alam dan
kehidupan, di antaranya adalah QS. Ar-Rum ayat 30 sebagai berikut:
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Arahkanlah wawasanmu lurus-lurus kepada agama Allah, selaras
dengan fitrah. Allah telah menciptakan manusia serasi dengan fitrah
kejiwaannya. Tidak ada sesuatu perubahan dalam ciptaan Allah tadi.
Itulah agama yang lurus tetapi kebanyakan manusia tidak
mengetahui.

Senang bergaul, ramah tamah, suka menolong dan memberi petunjuk
serta terbuka pada kritik orang lain.
Pemimpin hanya ada karena ada orang yang dipimpin,

kedua unsur itu tidak mungkin dipisahkan dalam unsur organisasi.
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antara sesama manusia yang mengharuskan seorangf.mimpin
mampu bersikap dan berperilaku ramah tarfiah, suka mené’slong dan
terbuka dalam kritik. Mengenai hubungan manusiawi Allah SWT

berfirman dalam QS. Fush-Shilat ayat 34 sebagai berikut:
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Tidaklah sama kebaikan dengan kejahatan. Sebab itu tolaklah

kejahatan itu dengan perbuatan yang sangat baik supaya orang yang

takdirnya dalam permusuhan antaramu dengan dia, berubah sikap

menjadi sahabat karibmu yang amat mesra.

Memiliki semangat untuk maju, semangat pengabdian dan

kesetiakawanan serta kreatif dan penuh inisiatif.

Untuk mewujudkan semangat ingin maju melalui
pendidikan, kesetiakawanan, pengabdian, kreatifitas dan inisiatif
haruslah didasari keimanan yang tinggi pada Allah SWT, seperti yang
terdapat pada firman-Nya dalam QS. At-Taghabun ayat 8 sebagai
berikut:
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Karena itu, berimanlah kepada Allah dan Rasul-Nya serta cahaya
yang telah Kami turunkan. Dan Allah Maha Mengetahui barang apa
yang kamu kerjakan.

Bertanggungjawab dalam mengambil keputusan dan konsekuen,

berdisiplin serta bijaksana dalam melaksanakannya.
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Yang memuat dasar hukum untuk membolehkanmu menetapkan
keputusan menurut kemauanmu sendiri?
Atau apakah kamu mempunyai janji dibawah sumpah atau nama
Kami, yang berlaku sampai kiamat, bahwa kamu berhak menetapkan
keputusan sekehendak hatimu?
Tanyakanlah  kepada mereka:  “Siapakeh yang  menjadi
. penanggungjawab terhadap keputusan yang telah ditetapkan itu? ”
Firman tersebut bagi pemimpin yang beriman harus
dijadikan pegangan utama bahkan satu-satunya pegangan dalam
mewujudkan tanggungjawabnya setiap mengambil keputusan.
7) Aktif memelihara kesehatan jasmani dan rohani.
Allah SWT dalam QS. Al-A’la ayat 14-15 berfirman sebagai

berikut:
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Beruntunglah orang-orang yang mau mensucikan dirinya, dengan
memuja nama Tuharmya dan bershalat secara khidmat.

Pemimpin yang memiliki rohani yang sehat dan selalu
berusaha mensucikannya akan melaksanakan tugasnya dengan penuh
gairah dan rasa bersyukur kepada Allah SWT. Suasana batin seperti
itu merupakan modal dasar yang penting untuk mewujudkan
kepemimpinan yang dinamis.

Menurut Sutanto dan Setiawan (2000) dalam Sukardi (2005) gaya

kepemimpinan yaitu sikap dan tindakan yang dilakukan pemimpin dalam
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(2005) gaya kepemimpinan adalah pola tingkah laku yang dirancang
untuk memadukan kepentingan-kepentingan organisasi dan personalia
guna mengejar beberapa sasaran. Serta menprut Heidjrachman (1990:
224) gaya kepemimpinan didefinistkan sebagai pola tingkah laku yang
dirancang untuk mengintegarasikan fujuan organisasi dengan tujuan
individu untuk mencapai tujuan tertentu.

". " Secara teoritis terdapat tiga pola dasar gaya kepemimpinan, yaitu
sebagai berikut (Hadari Nawawi, 1993: 153-154):
a) Gaya meﬁgutamakan pelaksanaan tugas
b) Gaya mengutamakan kerjasama
c¢) Gaya mengutamakan hasil.

- Menurut Hadari (1993: 154-160) dari ketiga pola gaya
kepemimpinan tersebut maka muncul 8 perilaku kepemimpinan, yaitu
sebagai berikut:

a) Otokrast (Autocrat)

b) Otokrasi yang disempurnakan (BerevolentAutocrat)

¢) Birokrat (Bureucrat)

d) Pelindeng dan penyelamat (Missionary)

e) Mengembangkan dan memajukan organisasi (Developer)
f) Eksekutif (Pelaksana)

g) Kompromi (Compromisor)
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" Berdasarkan tiga pola dasar dan 8 rincian perilaku dalam gaya

kepemimpinan di atas, maka terdapat tiga tipe kepemimpinan, yaitu

sebagai berikut (Hadari Nawawi, 1993:161-186):

. a)

Tipe Kepemimpinan Otoriter

Kepemimpinan tipe ini menempatkan kekuasaan pada
seseorang atau sekelompok kecil orang yang bertindak sebagai
penguasa. Orang-orang yang dipimpin dengan jumlah lebih banyak
merupakan pihak yang dikuasai atau berada di bawah kekuasaan san;
pemimpin. L ! LLb
Tipe Kepemimpinan Bebas (Laissez Faire)

Tipe kepemimpinan ini merupakan kebalikan dari tipe
kepemimpinan otoriter. Pemimpin dalam tipe ini berkedudukan
sebagai simbol atau perlambang organisaasi. Kepemimpinannya
dijalankan dengan memberikan kebebasan kepada semua anggota
organisasi dalam menetapkan keputusan dan melaksanakannya
menurut kehendak masing-masing.

Tipe Kepemimpinan Demokratis

Kepemimpinan tipe ini menempatkan faktor manusia sebagai
faktor utama dan terpenting dalam sebuah organisasi. Dalam
kepemimpinan ini setiap individu sebagai manusia diakui dan dihargai
atau dihormati eksistensi dan peranannya dalam memajukan serta

mengembangkan organisasi. Kepemiinpinan ini juga diwarnai oleh



hablum-minannas) yang efektif, dengan prinsip saling memperlakukan

sebagai subyek.

d) Tipe Kepemimpinan Pelengkap

1Y)

2)

3

Tipe Kepemimpinan Kharismatis

Tipe kepemimpinan kharismatik dapat diartikan sebagai
kemampuan menggunakan keistemewaan atau kelebihan sifat
kepribadian dalam mempengaruhi pikiran, perasaan dan tingkah
laku orang lain sehingga dalam suasana batin mengagumi dan
mengagungkan pemimpin bersedia berbuat sesuatu yang
dikehendaki pemimpin.

Tipe Pemimpin Scbagai Simbol

Pemimpin seckedar menjadi simbol atau perlambang dan
tetap diakui sebagai pemimpin meskipun tidak menjalankan fungsi
kepemimpinannya.

Tipe Pengayom (Headmanship)

Tipe ini menunjukkan gejala bahwa seoarang pemimpin
selalu bersedia melakukan segala sesuatu untuk kepentingan orang
banyak, khususnya anggota organisasinya. Pemimpin dengan tipe
sebagai orang beriman dalam mengayomi, melindungi, membela
dan memperjuangkan kepentingan anggota organisasinya, selalu

menyadari bahwa kemampuannya terbatas dan tidak sempurna.

4) Tipe Pemimpin Ahli

Dalam tipe ini seseorang mempunyai keterampilan/keahlian
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kepemimpinan di lingkungan oraganisasi yang bergerak di bidang

tersebut. Orang-orang yang dipimpinnya mungkin terdiri dari

sesama para ahli di bidang tersebut dan mungkin pula merupakan

orang-orang yang tidak memiliki keahlian di bidang tersebut.

5) Tipe Pemimpin Organisatoris dan Administrator
Pemimpin tipe ini bekerja secara terencana, sistematis dan

tertib dengan memanfaatkan berbagai masukan dari orang lain

baik dari dalam maupun luar organisasinya. Untuk itu dalam

menetapkan  keputusan-keputusan, pemimpin menyenangi

musyawarah untuk mendapatkan bahan-bahan masukan.

6) Tipe Kepemimpinan Agrigator
Tipe kepemimpinan in dilakukan dengan memberikan

tekanan-tekanan, mengadu domba, menimbulkan anggota

organisasi dengan maksud untuk memperoleh keuntungan bagi

pimpinan dengan atau tanpa kelompoknya. Pemimpin memiliki.

kemampuan yang tinggi untuk menciptakan dan memanfaatkan

pertentangan di antara anggota organisasinya bahkan juga dengan

orang luar.

Selain itu, dalam ajaran Islam seorang pemimpin dituntut mampu
menampilkan kepribadian yang ber-akhlaqul karomah (memiliki
moralitas yang baik), gona’ah (sederhana) dan istigomah (konsisten atau

tidak ambivalen). Mensuri tauladani kepemimpinan Nabi Muhammad
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1) Siddiq artinya jujur, benar, berintegritas tinggi dan terjaga dari
kesalahan.

2) Fathonah artinya cerdas, memiliki intelektualitas tinggi dan
profesional.

3) Amanah artinya dapat dipercaya, memiliki legitimasi dan akuntabel.

4) Tabligh artinya senan;tiasa menyampaikan risalah kebenaran, tidak
pernah menyembunyikan apa yang wajib disampaikan dan
komunikatif.

Salah satu teori yang menekankan suatu perubahan dan yang paling
komprehensif berkaitan dengan kepemimpinan adalah teori kepemimpinan
tranformasional dan transaksional Bass (1990) dalam Marselius (2004).
Gagasan f'iwal mengenai pgaya kepemimpinan transformasional dan
transaksional ini dikembangkan James Mac Fregor Burns yang
menerapkannya dalam konteks politik.

Menurut Robbins (1999: 507), pemimpin transaksional adalah
pemimpin-pemimpin yang membimbing dan memotivasi pengikut-
pengikut mereka dalam arah tujuan-tujuan yang sudah dipatok dengan cara
menjelaskan persyaratan peran dan persyaratan tugas. Sedangkan
pemimpin transformasional adalah pemimpin-pemimpin yang memberikan
pertimbangan tersendiri, rangsangan intelektual dan memiliki karisma.
Sedangkan kepemimpinan transformasional (transformational leadership)

menurut Griffin (2004: 89) adalah kepemimpinan yang melampaui
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menstimulasi pengalaman pembelajaran dan mengilhami pola-pola pikir
baru.

Sejauhmana  pemimpin  dikatakan sebagai  pemimpin
transformasional, Bass (1990) dan Koh, dkk.(1995) dalam Marselius
(2004) mengemukakan bahwa hal tersebut dapat diukur dalam hubungan
pengarth pemimpin tersebut berhadapan dengan karyawan. Oleh karena
itu, Bass (1990) dalam Marselius (2004) mengemukakan ada tiga cara
secorang pemimpin transformasional memotivasi karyawannya, yaitu
dengan:

a. Mendorong karyawan untuk lebih menyadari arti penting hasil usaha

b. Mendorong karyawan untuk mendahulukan kepentingan kelompok

¢. Meningkatkan kebutuhan karyawan yang lebih tinggi seperti harga diri
dan aktualisasi diri.

Selanjutnya, Bass (1990) dalam Yukl (1998) dalam Marselius
(2004) mengemukakan bahwa hubungan pemimpin transaksional dengan
karyawan tercermin dari tiga hal yakni:

a. Pemimpin mengetahui apa yang diinginkan karyawan dan
menjelaskan apa yang akan mereka dapatkan apabila kerjanya sesuai

dengan harapan
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c. Pemimpin responsif terhadap kepentingan pribadi karyawan selama
kepentingan tersebut sebanding dengan nilai pekerjaan yang telah
dilakukan karyawan.

Kepemimpinan transformasional dan transaksional sangat penting
dan dibutuhkan setiap organisasi. Akan tetapi, kepemimpinan
transformasional menghasilkan tingkat usaha dan kinerja bawahan yang
melampaui apa yang akan terjadi dengan tramsaksional saja. Menurut
Robbins (1999: 508) kepemimpinan transformasional bila dibandingkan
dengan kepemimpinan transaksional adalah lebih kuat kaitannya dengan
angka pergantian yang lebih rendah, produktivitas yang lebih tinggi dan
kepuasan karyawan yang lebih tinggi.

Dari perspektif Bass Worfford et.al. (2001) dalam Kurnia (2007),
pemimpin transformasional memotivasi pengikutmya untuk melakukan
sesuatu (kinerja) “di luar dugaan’ (beyond normal expectation) melalui
transformasi pemikiran dan sikap mereka. Menurut Colvir (1999) dalam
Woffond et. al. (2001) dalam Kurnia (2007) untuk mencapai kinerja di luar
dugaan tersebut, pemimpin transformasional menunjukkan berbagai
perilaku berikut: attributed charisma, inspirational, motivation, intelectual
stimulation, dan individualized consideration.

Menurut Bass dan Avolio (1999) dalam Kurnia (2007) seorang

pemimpin dapat mentransformasikan bawahannya melalui empat cara
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a. Charisma (Ildealized influence)

Pemimpin  transformasional terlihat karismatik oieh
pengikutnya dan mempunyai suatu kekuatan dan pengaruh. Charisma
umumnya berkenaan dengan tindakan pengikut (follower) sebagai reaksi
atas perilaku pemimpin. Pemimpin fransformasional membangkitkan
dan memberi semangat pengikutnya dengan sebauh visi ‘apa yang bisa
diselesaikan' melalui usaha ekstra bawahan (exrra' personal efforty’.
Pengikut memihak dan berusaha menyamai pemimpin ini yang terlihat
memiliki visi dan misi yang attainable. Pemimpin charisma sepenuhnya
dihormati, memiliki referent power, memiliki standar yang tinggi, dan
menetapkan tujuan yang menentang bagi pengikutnya.

b. Inspirational Motivation

Aspek ini overlap dengan charismatic leadership, tergantung
pada untuk memikirkan kembali cara ]Jama mereka melakukan sesuatu
atau untuk merubah masa lalunya. Pengikut didorong untuk
menanyakan kembali nilai-nilai, keyakinan dan harapan-harapannya.
Selain itu juga didorong unfuk mempertimbangkan cara kreatif untuk
membangun diri mereka sendiri.

c. Intellectual Stimulation
Pemimpin mendorong pengikut untuk memikirkan kembali

cara-cara lama mereka dalam melakukan sesuatu untuk merubah masa
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keyakinan dan harapan-harapannya serta mempertimbangkan cara
kreatif untuk membangun diri mereka sendiri.
d. Individualized Consideration

Pengikut diperlakukan secara berbeda-beda tetapi secatra
seimbang atas one-to-onebasis. Individualized Consideration
menunjukkan suatu usaha pemimpin tidak hanya memperhatikan dan
memenuhi kebutuhan seorang pengikut tetapi juga meningkatkannya
dalam upaya memaksimalkan dan mengembangkan potensi mereka.
dengan individualized consideration, tugas didelegasikan kepada

pengikut untuk memberikan kesempatan belajar.

2. Motivasi Kerja

Motivasi kerja merupakan suatu kata yang terbentuk dari kata
motivasi. Motivasi atau motivation adalah pemberian motif, penimbulan
motif atau hal yang menimbulkan dorongan atan keadaan yang
menimbulkan dorongan. Dapat dikatakan juga bahwa motivasi adalah
kondisi mental yang mendorong dilakukannya suatu tindakan (action atau
activities) dan memberikan kekuatan (emergy) yang mengarah kepada
pencapaian  kebutuhan, memberi kepuasan ataupun mengurangi',
ketidakseimbangan. (Susilo Martoyo, 1994: 154-155).

Menurut Sardiman (1992) dalam Nunung (2004) macam-macam

motivasi adalah sebagai berikut:

22




a. Motivasi Instrinsik
Yang dimaksud motivasi instrinsik adatah motif yang menjadi aktif
atau fungsinya tidak perlu di rangsang dari luar karena dalam diri
individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu.

b. Motivasi Ekstrinsik
Yang dimaksud mofivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif
dan berungsi disebabkan karena adanya rangsangan dari luar.
Sedangkan untuk teori-teori yang berbubungan dengan motivasi,
yaitu sebagai berikut:
a. Teori AH. Maslow
AH. Maslow sangat terkenal dengan teori hierarki
kebutuhannya yang banyak dijadikan sebagai titik acuan oleh
seseorang dalam organisasi, baik skala mikro maupust makro (Susilo
Martoyo, 1994:188). Teori kebutuhan manusia menurut Maslow
dalam Wiwik (2005) adalah sebagai berikut:
1) Physiological needs (kebutuhan fisiologis)
2) Security and safety needs (kebutuhan dan keselamatan kerja)
3) Social needs (kebutuhan sosial)
4) Esteem needs (kebutuhan pénghargaan)
5) Self actualization needs (kebutuhan aktualisasi diri).
b. Teori Douglas Mc Gregor
Menurut Mulyana (2007) Mc Gregor terkenal dengan teori X
dan teori Y. Teori X memberikan petuah manajer harus memberikan

pengawasan yang ketat, tugas-fugas yang jelas dan menetapkan
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imbalan atau hukuman. Hal tersebut, karena manusia lebih suka
diawasi daripada bebas, segan bertanggungjawab, malas dan ingin
aman saja, motivasi utamanya memperoleh uang dan takut sanksi.
Sebaliknya teori Y mengarahkan manajer mesti terbuka dan
mendorong inisiatif kompetensi tenaga kerja. Teori Y berasumsi
manusia suka kerja, sebab bekerja tidak Ilain aktifitas alami.
Pengawasan sendiri bersifat esensial. Dengan demikian, teori X
kurang baik dan teori Y adalah baik Tidak demikian melainkan secara
bijak teori X dan Y digunakan sesuai keadaan. Terkadang mesti egois

dan terkadang juga demokratis.

. Teori Frederich Herzberg

Menurut Mulyana (2007) secara umum diketahui Frederich
Herzberg berteori dua situasi yang mempengaruhi tenaga kerja saat
bekerja. Situasi pertama, yaitu pemuasan yang berarti sumber
kepuasan kerja seperti: prestasi, pengukuhan hasil kerja, daya tarik
pekerjaan dan tanggung jawab serta kemajuan. Situasi kedua tidak
lain ketidakpuasan yang besumber dari kebijakan, supervisi, uang,
status, rasa aman, hubungan antar manusia dan kondisi kerja. Dalam
hal ini, jika situasi pertama tidak ada, tidak akan menimbulkan
ketidakpuasan berlebihan. Karena ketidakpuasan muncul dari tidak

memperhatikan situasi kedua. Perhatian terhadap indikator situasi
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berbasis teori ini jika ingin tenaga kerja termotivasi maka mesti
menimbulkan situasi pertama.
d. Teori David Mc Clelland

David Mc Clelland terkenal dengan teorinya: “Achievement
Motivation Theory.” Menurut David Mc Clelland dalam Susilo
(1994: 158), orang yang mempunyai kebutuhan untuk dapat mencapai
keberhasilan dalam pekerjaannya atau berhasil mencapai sesuatu,

memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
1) Mereka menentukan tujuan secara wajar (tidak terlalu tinggi dan
juga tidak terlalu rendah). Namun tujuan tersebut cukup merupakan

“challenge” atau tantangan untuk dicapai dengan baik dan tepat.

2) Mereka menentukan tujuan yang sekiranya mereka yakin sekali
akan dapat dicapai dengan baik dan tepat.
3) Mereka senang dengan pekerjaan tersebut dan merasa sangat

“concerned” atau berkepentingan dangan keberhasilannya sendiri.

4) Mereka lebih suka bekerja di dalam pekerjaan yang dapat
memberikan gambaran bagaimana keadaan pekerjaan.

Karyawan merupakan bagian terpenting dari suatu perusahaan,
karena karyawanlah yang menggerakkan maju mundurnya suatu
perusahaan. Semangat dan kegairahan kerja karyawan dapat membawa
kemajuan dan kemunduran suatu perusahaan. Oleh karena itu, untuk

meningkatkan semangat dan gairah kerja tersebut, perusahaan harus
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meningkatkan motivasi kerja karyawan adalah dengan melaksanakan
program pengembangan karir.

Menurut Susilo (1994: 155) motivasi kerja adalah sesuatu yang
menimbulkan dorongan atau semangat kerja. Atau dengan kata lain
pendorong semangat kerja. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
motivasi kerja menurut J. Ravianto dalam bukunya: “Produktivitas dan
Manusia Indonesia” dalam Susilo (1994: 155) adalah atasan, rekan, sarana
fisik, kebijaksanaan dan peraturan, imbalan jasa uang dan non uang, jenis
pekerjaan dan tantangan. Motivasi individu untuk bekerja dipengaruhi oleh
sistem kebutuhannya.

Menurut Balda (2006) motivasi kerja dimiliki oleh setiap manusia,
tetapi ada secbagian orang yang lebih giat bekerja daripada yang lain.
Kebanyakan orang mau bekerja lebih keras jika tidak menemui hambatan
dalam merealisasikan apa yang diharapkan. Selama dorongan kerja itu
kuat, semakin besar peluang individu untuk lebih konsisten pada tujuan
kerja. Ada juga yang lebih menyukai dorongan kerja tanpa mengharapkan
imbalan, sebab ia menemukan kesenangan dan kebahagiaan dalam

perolehan kondisi yang dihadapi dan dalam mengatasi situasi yang sulit.



a. QS. At Taubah ayat 41
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Berangkatlah kamu baik dalam keadaan merasa rignan maupun berat

dan berjihadlah kamu dengan harta dan dirimu di jalan Allah yang
demikian itu adalah lebih baik bagimu jika kamu Mengetahui.

Berdasarkan ayat tersebut di atas dapat dijelaskan bahwa perlunya

bekerja keras dengan etos kerja yang prima, jika kita bisa

memahaminya maka Kkeikhlasan mencari ridhoNya pasti akan

dilakukan.

b. QS. At Taubah ayat 105
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Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan rasul-Nya serta
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan
dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan
yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu
kerjakan.

c. QS.Al Jumu’ah ayat 10

-
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Apab:la telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka
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3. Kinerja Karyawan

Kinerja atau performance, menurut Suyadi (1999: 2) adalah hasil
kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam
organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggungjawab masing-masing
dalam rangka updya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal
tidak melanggar hukum dan sesuai moral maupun etika.

v Menurut ]_':'.ma (2005) kinerja adalah sebagai fungsi dari interaksi
antara kemampuan (ability), motivasi (motivation) dan kesempatan
(opportunity) artinya kinerja merupakan fungsi dari kemampuan, motivasi
dan kesempatan. Dengan kata lain, kinerja ditentukan oleh faktor-faktor
kemampuan, motivasi dan kesempatan. Kesempatan kinerja adalah
tingkat-tingkat kinerja yang tinggi sebagian merupakan rintangan-
rintangan pengendala karyawan itu. Meskipun seorang individu ber;edia
dan mampu, bisa saja ada rintangan yang jadi penghambat.

" Sedangkan menurut Simamora (1999: 500) dalam Dwi (2005)
kinerja karyawan adalah tingkat hasil kerja karyawan dalam mencapai'
persyaratan-persyaratan pekerjaan yang diberikan. Dengan kata lain
kinerja adalah hasil kerja karyawan baik dari segi kualitas maupun
kuantitas berdasarkan standar kerja yang telah ditentukan.

. Beberapa karakteristik karyawan yang mempunyai kinerja yang
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C.

Berorientasi pada prestasi yaitu kar_};awan yang kinerjanya tinggi
memiliki keinginan yang kuat membangun sebuah mimpi tentang apa
yang mereka inginkan.

Percaya diri yaitu karyawan yang memiliki kinerja yang tinggi
memiliki sikap mental positif yang mengarahkannya untuk bertindak
dengan tingkat per-caya diri yang tinggi.

Pengendalian diri yaitu kawan~yapg mempunyai ras disiplin diri
yang sangat tinggi.

Kompetensi yaitu karyawan yang mampu mengembangkan
kemampuan spesifik kompentensi berprestasi dalam daerah pilihan
mereka.

Persisten yaitu karyawan yang kinerjanya tinggi mempunyai piranti
pekerja didukung oleh suasana psikologis dan bekerja kera§ terus
menerus untuk mencapai tujuan.

" Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa kinerja karyawan yang

diamati melalui perilaku seseorang yaitu:

a.
b.

C.

Ia tidak diam tapi akan melakukan tindakan.
Dapat melakukan tindakan dengan cara-cara tertentu.
Hasil yang hendak dicapai bersifat faktual.

~~ Penijlaian kinerja adalah proses penilaian hasil kerja yang akan

digunakan oleh pihak manajemen untuk memberi informasi kepada

karyawan secara individual tentang mutu hasil pekerjaannya dipandang
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B.

diberitahu tentang hasil pekerjaannya dalam arti baik , sedang atau kurang.
Penilaian kinerja karyawan harus dilakukan secara teratur dan terus
menerus (Suyadi Prawirosentono, 1999: 216)

*. Sedangkan menurut Siti (2005) penilaian kinerja adalah proses
mengukur Kinerja karyawan. Peniliaan kineja pada umumnya
mencangkup aspek kualitatif maupun kuantitatif, Pembahasan difokuskan

pada gejala, perilaku dan hubungannya dengan sumber daya manusia.

Hasil Penelitian Terdahulu

Pengkajian tentang gaya kepemimpinan, motivasi kerja dan kinerja
karyawan sudah cukup banyak dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya,
seperti Ema (2005) yang meneliti tentang “Pengaruh Motivasi Kerja dan
Budaya Kerja Terhadap Kinerja Karyawan.” Hasil penelitiannya menyatakan
bahwa motivasi kerja dan budaya kerja masing-masing mempunyai pengaruh
yang positif dan signifikan serta secara serentak berpengaruh- terhadap kinerja
karyawan. Begitu juga dengan Puji (2006) yang meneliti tentang “Pengaruh
Motivasi dan Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan Koperasi Simpan
Pinjam (KOSPIN) Jasa Pekalongan” yang menyatakan bahwa motivasi dan

kepemimpinan masing-masing dan secara bersama-sama mempunyai



C. Hipotesis

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan diatas, maka dapat dibuat

beberapa hipotesis penelitian sebagai berikut:

H1: Gaya kepemimpinan Islami berpengaruh secara signifikan terhadap
kinerja karyawan di BNI Syariah Cabang Yogyakarta.

H2: Motivasi kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan
di BNI Syariah Cabang Yogyakarta. .

H3: Gaya kepemimpinan Islami dan motivasi kerja secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di BNI Syariah

Cabang Yogyakarta.

D. Model Penelitian

Gaya Kepemimpinan
Islami

Kinerja Karyawan

Motivasi Kerja

Gambar 2.1
Model Penelitian

Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Kerja Terhadap Prestasi Kerja
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